BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian tentang pola peresepan obat antihipertensi pada
pasien BPJS di Apotek Kimia Farma 76 Madiun periode Desember 2019 —
Januari 2020 dapat disimpulkan sebagai berikut :

Pengolongan obat antihipertensi yang pada pasien BPJS di Apotek Kimia
Farma 76 Madiun sebagai berikut; golongan obat penghambat saluran kalsium
dihidropiridin dengan presentase 47,57 % yaitu dengan obat yang paling
banyak digunakan amlodipin 5 mg sebesar 22,07 % dan amlodipin 10 mg
sebesar 25,52 % , golongan obat penghambat angiotensin Il dengan presentase
24,29 % dengan obat yang paling banyak digunakan valsartan ( diovan ) 160
mg sebesar 13,36 %., golongan obat blocker dengan presentase 17,41 % obat
yang paling banyak digunakan adalah bisoprolol dengan presentase sebesar 17
% , golongan obat ACE inhibitor dengan presentase 5,87 %, golongan obat
diuretik dengan presentase 4,66%, dan paling sedikit digunakan untuk
pengobatan adalah golongan penghambat saluran kalsium non dihidropiridin

sebesar 0,2 % atau 1 lembar resep.

B. Saran

1. Sebaiknya perlu diadakan penelitian lanjutan yang tidak hanya terfokus

pada pola peresepan obat antihipertensi saja, namun juga penelitian pola
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peresepan obat antihipertensi dengan penyakit penyerta dengan
penambahan variabel lebih rinci dan bervariasi.

. Sebaiknya data pola peresepan ini dijadikan acuan perencanaan pengadaan
obat-obat BPJS di Apotek Kimia Farma 76 Madiun,sehingga dapat

meminimalisir kekosongan obat yang terjadi
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